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ABSTRAK

Stres yang dialami mahasiswa akibat proses penyelesaian skripsi dapat menimbulkan emosi
negatif, seperti frustasi, rasa marah dan takut. Ada kalanya emosi negatif yang muncul tetap dapat
diatasi sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan skripsinya. Kondisi ini mengarah pada
kemampuan regulasi emosi yang mendorong individu untuk mengatasi tekanan yang dihadapi.
Kemampuan dalam bertahan di situasi sulit merupakan bentuk dari resiliensi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Terdapat 104 mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, rentang usia 21-25 tahun, dan berdomisili di
Jabodetabek telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Alat ukur regulasi emosi menggunakan
Emotion Regulation Questionaire (ERQ; Gross & John, 2003) dan untuk mengukur resiliensi
menggunakan Connor Davidson Resilience Scale (Connor & Davidson, 2003). Hasil analisis
dengan menggunakan Pearson correlation mendapati bahwa regulasi emosi diketahui memiliki
korelasi positif yang signifikan dengan resiliensi (r = 0.445, p = 0.05). Hal ini berarti semakin
tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat
akhir. Kemudian, berdasarkan hasil uji regresi linier diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari regulasi emosi pada resiliensi (R? = 0.198, p = 0.05). Dalam hal ini, regulasi emosi diketahui
secara signifikan mempengaruhi resiliensi sebesar 19.8%. Adapun regulasi emosi yang paling
memengaruhi resiliensi mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi adalah adanya
cognitive reappraisal. Hal ini berarti mahasiswa cenderung menggunakan proses kognitifnya
untuk mengelola emosinya dan berpikir kembali sebelum memberikan respon emosi pada situasi
yang dialaminya.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mahasiswa adalah seorang individu yang sedang menimba ilmu pengetahuan dan sedang
menjalani proses pembelajaran di perguruan tinggi dalam institut dan universitas (Hartaji, 2012).
Untuk menyelesaikan masa studinya, mahasiswa tingkat akhir wajib untuk melakukan penelitian
karya ilmiah dalam bentuk penulisan skripsi guna untuk memperoleh gelar sarjana pada program
studi strata satu (Saifuddin et al., 2018). Kewajiban dalam penulisan skripsi pada mahasiswa
bermanfaat untuk melakukan penerapan ilmu dan penerapan kemampuan yang telah didapatkan
selama proses pembelajaran di perguruan tinggi (Widigda & Setyaningrum, 2018). Skripsi
merupakan bukti dari kemampuan akademik mahasiswa dalam mengeskpresikan kajian ilmiah,
menyelesaikan dan menjawab masalah secara ilmiah, serta dalam menyusun laporan secara
sistematik (Zaenal, 2018).

Roelyana dan Listiyandini (2016) menyatakan bahwa dalam pengerjaan skripsi, mahasiswa
menjalani proses yang dinamis dimana mahasiswa kerap kali mengalami permasalahan dalam
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pengerjaan skripsi. Menurut Syukron (2017) mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
merasakan bahwa skripsi adalah tugas yang penuh dengan tekanan. Mahasiswa merasa adanya
tuntutan dari orangtua yang menginginkan anaknya segera menyelesaikan skripsi dengan waktu
yang cepat. Kemudian, dalam proses pengerjaan skripsi mahasiswa perlu melakukan revisi yang
berulang kali. Selain itu, mahasiswa mengalami kesulitan dalam menemukan tema penelitian,
kesulitan dalam menemukan referensi atau literatur, dan kesulitan dalam mencari partisipan yang
akan diteliti. Ditambah lagi adanya perasaan malas, serta kurangnya konsentrasi dalam
penyusunan skripsi (Syukron, 2017).

Permasalahan mahasiswa akhir tersebut dapat menimbulkan stres, dalam hal ini adalah stres
akademik (Yusuf, 2020). Stres yang dialami mahasiswa akibat proses penyelesaian skripsi dapat
menimbulkan emosi negatif, seperti frustasi, rasa marah, dan takut. Corno dan Anderman (2015)
menyatakan bahwa mahasiswa yang mengalami emosi negatif akibat stres akademik dapat
mengalami rasa marah terhadap tuntutan tugas dan rasa takut dalam menghadapi kegagalan.
Dampak dari emosi negatif yang dirasakan oleh seorang mahasiswa juga dapat berdampak buruk
bagi kesehatan mentalnya yang ditandai dengan keinginan bunuh diri akibat permasalahan
akademik yang dialaminya (Westefeld et al., 2015). Emosi negatif yang dirasakan mahasiswa
dapat menghalangi performa akademik, sehingga mengalami drop out, dan memengaruhi
kesehatan tubuh mahasiswa (Zeidner, 2015).

Menurut Widiyani (2018) yang menyatakan bahwa terdapat salah satu mahasiswa dengan inisial
A di salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) mengalami frustasi hingga memiliki keinginan
untuk melakukan hal buruk kepada dosennya akibat pengerjaan skripsi yang tidak kunjung
membuahkan hasil. A menyatakan bahwa dirinya sudah mengulang sebanyak tiga kali namun
mendapat nilai E akibat terlalu banyak absen sehingga A dinyatakan tidak lulus. Namun, pada
akhirnya A menyelesaikan skripsi dan dinyatakan lulus. Fenomena lain yang dijelaskan oleh
Widiyani (2018) menyatakan bahwa terdapat seorang mahasiswa dengan inisial I merasakan
beratnya dalam menghadapi perkuliahan dan skripsi karena kurangnya motivasi. I menyatakan
bahwa mengerjakan skripsi tanpa motivasi menyebabkan dirinya malas bergerak sehingga sulit
memenuhi target penyelesaian penulisan skripsi. Namun, pada akhirnya I menyelesaikan penulisan
skripsinya karena dirinya mengingat janjinya kepada orangtuanya. Penelitian Widiyani (2018) ini
mengindikasikan bahwa walaupun mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami emosi
negatif, namun mahasiswa tetap dapat menyelesaikan skripsinya sampai lulus.

Fenomena tersebut menjelaskan bahwa emosi negatif yang muncul saat mengerjakan skripsi tetap
dapat membuat mahasiswa mampu menyelesaikan skripsinya. Kondisi ini melibatkan kemampuan
mahasiswa untuk mengelola emosi negatif menjadi sesuatu yang positif. Menurut Thompson
(2014) kemampuan mengelola emosi negatif menjadi emosi positif disebut sebagai regulasi emosi.
Regulasi emosi adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengevaluasi dan
mengubah reaksi emosional dan tingkah laku tertentu sesuai dengan situasi yang sedang terjadi
(Thompson, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila (2019) menyatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi terhadap mahasiswa di Universitas Islam Riau.
Penelitian ini dilakukan terhadap 100 mahasiswa pada tahun ajaran 2018/2019 semester genap
2,4,6 yang sedang melakukan aktivitas perkuliahan di Universitas Islam Riau. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi pada
mahasiswa tersebut. Selain itu, penelitian dari Widuri (2012) mengukur regulasi emosi dan
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resiliensi pada 75 mahasiswa tahun pertama di Universitas Ahmad Dahlan dengan rentang usia
17-22 tahun.

Penelitian ini menunjukkan semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah pula resiliensi.
Selanjutnya, penelitian dari Sukmaningpraja dan Santhoso (2016) menguji peran regulasi emosi
dan resiliensi pada siswa sekolah berasrama semi militer (SMA). Penelitian tersebut dilakukan
pada siswa sekolah yang duduk di kelas 10 dan berusia 14-17 tahun. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap resiliensi sebesar 46.6%. Hal ini
menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap resiliensi pada siswa sekolah berasrama
semi militer.

Berdasarkan penelitan sebelumnya, penelitian terkait regulasi emosi dan resiliensi telah banyak
dilakukan, namun pada populasi yang berbeda dan dengan tingkat pendidikan yang berbeda pula.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara regulasi emosi dan resiliensi,
namun hasil penelitian mengenai pengaruh regulasi emosi dan resiliensi hanya ditemukan pada
populasi remaja, dan belum ditemukan pada populasi mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyelesaikan skripsi.

Rumusan masalah
Apakah ada pengaruh antara regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi?

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Partisipan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel regulasi emosi dan
resiliensi beserta dimensinya dengan menggunakan Pearson Correlation. Kemudian, dilakukan uji
regresi linear untuk mengetahui pengaruh dari hubungan antara variabel bebas dan terikat. Kriteria
partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 21-25 tahun
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang sedang mengerjakan skripsi di wilayah
Jabodetabek. Jumlah partisipan yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 104 partisipan.
Gambaran umum partisipan dibagi berdasarkan usia dan jenis kelamin. Gambaran partisipan
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1
Statistik Deskriptif Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
(Dalam (%)
Tahun)
21 43 41.3
22 45 433
23 12 11.5
24 2 1.9
25 2 1.9
Total 104 100
Tabel 2

Statistik Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (%)
Laki-Laki 41 394
Perempuan 63 60.6
Total 104 100
Alat Ukur

Regulasi Emosi

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur regulasi emosi pada penelitian ini adalah Emotion
Regulation Questionaire (ERQ) dari Gross dan John (2003). Kuesioner ini terdiri dari 10 item
dengan 6 item yang mengukur cognitive reappraisal dan 4 item yang mengukur expressive
suppression. Kuesioner ini menggunakan skala 1-7, dengan 1 berarti (sangat tidak setuju) dan 7
berarti (sangat setuju). Contoh item yang dari kuesioner regulasi emosi untuk dimensi cognitive
reappraisal: ‘ketika saya ingin merasakan lebih banyak emosi positif, saya mengubah cara saya
berpikir tentang situasi”. “Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif (seperti sedih
atau marah), saya mengubah apa yang sedang saya pikirkan”. Contoh item untuk dimensi
expressive suppression: ‘“‘saya menjaga emosi saya agar hanya saya sendiri yang tahu”.”’ketika saya
merasakan emosi positif, saya berhati-hati agar tidak menampilkannya”. Alat ukur ini hanya
memiliki 2 aspek dimensi saja, yaitu dimensi cognitive reappraisal yang terdiri dari 8 item dan
dimensi expressive suppression yang terdiri dari 4 item. Dimensi cognitive appraisal dan dimensi
expressive suppression diuji secara validitas dan reliabilitas dengan menggunakan confirmatory
factor analysis. Seluruh item yang diuji bersifat valid dan reliabilitas alat ukur ini sebesar 0.951.
Dengan demikian maka alat ukur ini dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data untuk
mengukur regulasi emosi.

Tabel 3. Blue Print Alat Ukur Regulasi Emosi

No Aspek Favorabel Jumlah
1 Cognitive Reappraisal 1,3,5,7,8, 8
10,11, 12
2 Expressive Suppression 2,4,6,9 4
Jumlah 12
Resiliensi

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi adalah Connor-Davidson Resilience Scale
yang dimiliki oleh Connor dan Davidson (2003) dan telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Azzahra (2017). Alat ukur ini berisi 25 item dan menggunakan skala likert dengan
5 poin dari 0 (tidak pernah) sampai 4 (selalu). Skor total berkisar dari 0-100, dengan skor yang
lebih tinggi mencerminkan resiliensi yang tinggi. Skor yang tinggi menunjukkan bahwa individu
memiliki resiliensi yang baik, begitu pun sebaliknya. Definisi operasional dari resiliensi adalah
kemampuan individu untuk mengatasi kesulitan yang dialami tanpa menyerah.

Salah satu contoh butir dalam alat ukur ini adalah “Pada saat sesuatu tampak tidak memberikan
harapan lagi, saya tidak akan menyerah”. Connor-Davidson Resillience Scale memiliki 5 dimensi,
yaitu (1) aspek kompetensi personal, standar yang tinggi, dan kegigihan yang terdiri dari 8 butir
item; (2) aspek percaya kepada diri sendiri, memiliki toleransi terhadap afek negatif dan kuat
dalam menghadapi tekanan yang terdiri dari 7 butir item; (3) aspek penerimaan positif terhadap
perubahan dan hubungan yang baik dengan orang lain yang terdiri dari 5 butir item; (4) aspek
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pengendalian diri yang terdiri dari 3 butir item, dan (5) aspek pengaruh spiritual yang terdiri dari
2 butir item. Alat ukur yang telah diadaptasi ini memiliki validitas yang sudah melalui expert
judgement. Validitas alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale ini memiliki tingkat valid
dengan nilai r berkisar 0.3-0.7 dan reliabilitas yang tinggi yaitu 0.93 sehingga dapat dinyatakan
bahwa alat ukur ini valid sebagai alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi.

Tabel 4. Blue Print Alat Ukur Resiliensi

No Aspek Favorabel Jumlah
1 Kompetensi pribadi, standar 10,11, 12, 8
yang tinggi dan keuletan 16, 17, 23, 24, 25
2 Percaya kepada diri sendiri, 6,7, 14, 7
memiliki toleransi terhadap 15,
afek negatif dan kuat dalam 18, 19, 20
menghadapi tekanan
3 Penerimaan positif terhadap 1,2,4,5, 5
perubahan dan hubungan yang baik 8
dengan orang lain
4 Pengendalian Diri 13,21,22 3
5 Pengaruh Spiritual 3,9 2
Jumlah 25

3. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil analisa hipotesa yang menggunakan regresi linear diketahui bahwa adanya
pengaruh signifikan pada regulasi emosi terhadap resiliensi dengan F (1,120) = 25,140, p = 0.000
<0.05, R*=0.198. Hal ini berarti bahwa regulasi emosi secara signifikan mempengaruhi resiliensi
sebesar 19.8%. Selain itu, peneliti juga melakukan uji regresi pada dimensi regulasi emosi. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dimensi regulasi emosi dengan
resiliensi.

Hasil uji regresi pada dimensi cognitive reappraisal dengan resiliensi didapati memiliki pengaruh
signifikan dengan nilai F (1,120) = 68,047, p = 0.000 < 0.05, dan R*= 0.400. Hal ini berarti bahwa
dimensi cognitive reappraisal secara signifikan mempengaruhi resiliensi sebesar 40%. Kemudian,
peneliti juga melakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu
variabel regulasi emosi dan variabel resiliensi. Hasil uji korelasi dengan menggunakan Pearson
correlation menunjukkan bahwa regulasi emosi diketahui memiliki korelasi positif yang
signifikan dengan resiliensi (r = 0.445, p < 0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila regulasi
emosi tinggi, maka resiliensi juga akan meningkat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dan resiliensi. Hal ini
berarti semakin meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam meregulasi emosi, maka resiliensi
mahasiswa juga akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kemampuan mahasiswa
dalam meregulasi emosi, maka resiliensi mahasiswa juga akan semakin rendah. Selain itu,
diketahui bahwa regulasi emosi secara signifikan mempengaruhi resiliensi. Kemudian, dalam
dimensi regulasi emosi hanya terdapat satu dimensi saja yang terbukti mempengaruhi resiliensi.
Dimensi tersebut adalah dimensi cognitive reappraisal yang secara signifikan mempengaruhi
resiliensi sebesar 40%.
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Kemudian, peneliti melakukan analisa data tambahan dengan uji beda resiliensi berdasarkan jenis
kelamin. Peneliti melakukan uji beda menggunakan One-Way ANOVA. Hasil uji beda resiliensi
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat
resiliensi yang sama. Kemudian, peneliti melakukan uji beda regulasi emosi berdasarkan jenis
kelamin yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada regulasi emosi
berdasarkan jenis kelamin. Hal ini berarti regulasi emosi baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan adalah sama.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji beda resiliensi berdasarkan usia yang menunjukkan bahwa
partisipan yang memiliki resiliensi rendah berada di usia 25 (N =2, M = 2.84, SD = 0,47) dan
resiliensi tinggi berada di usia 22 (N = 44, M = 3,10, SD = 0,60). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa yang berusia 22 tahun memiliki resiliensi yang tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa yang berusia 25 tahun.

Kemudian, pada uji beda regulasi emaoi berdasarkan usia menunjukkan bahwa partisipan yang
memiliki regulasi emosi rendah berada di usia 24 (N =2, M = 3,90, SD = 0,75) dan regulasi emosi
tinggi berada di usia 23 (N =12, M = 5,68, SD = 1,03). Hal ini berarti bahwa partisipan dengan
usia 23 tahun lebih mampu melakukan regulasi emosi dibandingkan dengan partisipan berusia 24
tahun.

Saran Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah kajian literatur dan
memberi manfaat berupa sumbangan teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi dimana
penelitian mengenai regulasi emosi dan resiliensi tidak terlalu banyak dilakukan dalam beberapa
tahun belakangan ini, terutama di Indonesia. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan
penelitian yang terbaru pada golongan partisipan dalam kalangan individu dewasa awal yang
sedang mengerjakan skripsi. Selain itu, peneliti menganjurkan agar peneliti selanjutnya dapat
mengkaji variabel regulasi emosi dengan variabel stres akademik atau variabel resiliensi dengan
variabel stres akademik.

Saran Praktis

Berdasarkan manfaat praktis penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk mampu mengenali,
menghadapi, dan mengatasi emosi negatif yang dirasakan dengan cara mengalihkan perhatian atau
distraksi. Contohnya seperti berolahraga, beristirahat sambil menenangkan diri, mengatur
pernapasan dengan bermeditasi maupun yoga, melakukan hal-hal yang disukai, melakukan
journaling, dan melakukan konseling bersama dengan tenaga profesional apabila membutuhkan
bantuan. Kemudian, saran bagi para pembaca agar dapat memahami pentingnya meregulasi emosi
serta memiliki resiliensi dalam menghadapi setiap permasalahan kehidupan sehari-hari maupun
dalam pekerjaan serta perkuliahan.
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